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A. Latar Belakang Masalah

Pendidikanadalahkebutuhanmutlakmanusia yangharusdipenuhi
karenaakandibutuhkansepanjang hayat.Pendidikanbisadiartikandengan
prosesyang menggunakanmetodetertentu,sehinggaseseorangakan
mendapatkan pengetahuan,pemahaman,dancarabertingkahlaku
denganapa yang menjadikebutuhanmanusia.*
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untukmencapaisuatuperkembangan,menujutingkat kedewasaan rohani
maupunjasmani. Dalam hal ini, prosespendidikan dilakukan untuk
meningkatkan pengetahuan anak. Perkembangan Globalisasi semakin
meningkat dan secara pesat, membuat anak mudah terpengaruh
dengan perkembangan-perkembangan yang ada saat ini. Dalam
konteks ini ada dua dampak yang disebabkan oleh perkembangan

global saat ini yaiiu&deRaSpoNde]dampak negatif. Dampak

positif yang (ﬂ’a tRan oleh anak-anak dah{du endidikan pada
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pendidik'an.' B
ponsel yang dimilikinya untuk membuka beragam situs di media
sosial, di bandingkan membaca atau menghafalkan Al-Qur’an.Sesuai
dengan pengamatan awal peneliti dilingkungan sekitar bahwa
sebagian besar anak-anak ketika sudah keluar dari madrasah
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keagamaan dan Al-Qur’an khususnya. Karena di sekeliling sudah
banyak tersedia warung yang menyediakan wifi maka mereka lebih
memilih untuk menghabiskan waktunya bermain internet dan
gameonline umumnya. Padahal yang kita ketahui urgensi Al-Qur’an
dalam kehidupan dan pendidikan khususnya adalah sangat
berpengaruh. Karena Al-Qur’an adalah pedoman hidup manusia

secara mutlak. Ole’hibﬁg bw C? pendidikan formal yang
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Qur’an memberikan pandangan yang mengacu kehidupan di dunia ini,
maka asas-asas dasarnya harus memberi petunjuk kepada

pendidikan Islam. Seseorang tidak mungkin dapat berbicara tentang

“Ramayulis, llmu Pendidikan Islam, (Jakarta : Kalam Mulia, 1994), 13-14.



pendidikan Islam bila tanpa mengambil Al-Qur’an sebagai satu-
satunya rujukan, seperti yang telah di anjurkan oleh Rasulullah SAW.
Rasulullah  SAW. sangat menganjurkan kepada
umatnya untuk belajar Al-Qur’an, dan lebih-lebih menghafalkannya.
Selain bernilai ibadah menghafal adalah salah satu cara untuk menjaga

kelestarian Al-Qur’an. Menghafal Al-Qur’an bukanlah hal yang tidak

mungkin untuk dll%ﬁ&g mN Ua Allah akan memberikan
kermganan b%\e P mukmin yang ma&@ melakukannya.
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lafalkan oleh siswa melalui metode-metode yang diterapkan. Usia
anak-anak adalah usia dimana anak harus mendapatkan pendidikan

yang positif.



Melihat fenomena zaman sekarang sudah menjadi rahasia
umum bahwa minat untuk membaca dan menghafal, terutama
membaca dan menghafal Al-Qur’andikalangan sebagian anak usia
sekolah di Indonesia semakin berkurang. Apalagi anak usia sekolah
13-18 tahun yang masih dalam pencarian jati diri, dimana mereka

masih senang mencoba hal-hal baru dan menarik perhatian orang lain.
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penting.

Diantara pendidikan yang diberikan kepada anak, pendidikan

yang paling mulia yang dapat diberikan adalah pendidikan Al-Qur’an.

karena Al- Qur’an merupakan lambang Agama Islam yang paling



asasi dan hakiki. Dengan memberikan pendidikan Al-Qur’an pada
anak, orangtua akan mendapatkan keberkahan dari kemuliaan kitab
suci itu. Memberikan pendidikan Al-Qur’an pada anak termasuk
bagian dari menjunjung tinggi supremasi nilai-nilai spritualisme
Islam.> Pada zaman sekarang pendidikan banyak di dapatkan anak di

sekolah, karena sudah banyak sekolah yang menggunakan sistem
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dikatakan oleh guru harus diterapkannya dalam kehidupan sehari-
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Qur’an, (Jakarta: Gemalnswani,2004),67.
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harinya. Dan yang terakhir adalah disiplin, guru harus menerapkan
hidup dengan kehidupan yang disiplin sebelum ditularkan pada anak
didik.

Contoh jika guru berharap peserta didiknya tidak telat
ketika berangkat kesekolah, beliau juga harus sebisa
mungkin tidak telat ketika belajar kesekolah. Karena anak
didik lebih banyak menilai apa yang guru tampilkan pada
pergaulan di sekolah dan di masyarakat daripada apa yang
guru katakan. Tetapi baik perbuatan maupun apa yang guru

tampilkan, kedua agenN ilaian..tersendiri dari anak
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karena itu dukungan dari lingkungan keluarga dan terutama orang tua
itu sangat berperan untuk pendidikan anak, karena lingkungan

keluarga adalah pendidikan paling utama yang didapatkan oleh anak.

Orang tua adalah orang yang pertama dan paling utama yang

"Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didikdalam Interaksi Edukatif,
(Jakarta: Rineka Cipta, 2000), 31.
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bertanggung jawab atas pendidikan anaknya, sebagai orang tua harus
dapat membantu dan mendukung kelangsungan pendidikan yang
berguna untuk mengikuti pendidikan yang berlangsung di sekolah.
Selain didukung dari lingkungan keluarga, guru harus mempunyai
strategi khusus dalam memberikan materi agar mudah diterima oleh
siswa-siswinya.
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Salah satu lembaga pendidikan Islam yang memiliki perhatian

terhadap pendidikan Al-Qur’an adalah SMAN 1 Paiton Kabupaten

Probolinggo. SMAN 1 Paiton ini merupakan suatu lembaga yang

°Abdul Majid, Strategi Pembelajaran, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2013),



sangat peduli terhadap pendidikan agama peserta didiknya, semenjak
dikeluarkannya kebijakan kurikulum 2013 SMAN 1 Paiton
mengadakan proramtahfidz yang bertujuan untuk meningkat mutu dan
kualitas sekolahnya. Selain itu, juga bertujuan untuk meningkatkan
pendidikan agama peserta didiknya agar tetap menjadi siswa yang
religius dan berakhlakul karimah. Program tahfidz ini dijadikan

sebagai program efia?xl@ N [e}atannya dilakukan diluar

jam mata’ pelaﬁjx g setiap siswa khusu as Xsdan XI wajib

mengl / erse{t./Hasn studi
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lembaga SMAN 1 Paiton merupakan lembaga umum bukan pondok
pesantren,jadi untuk menyetarakan hafalan mereka diperlukan kerja
keras dari siswa maupun guru pendamping danorangtua.

Pembelajaran tahfidz dilaksanakan diluar mata jam pelajaran, karena



program tahfidz ini merupakan program ekstrakurikuler yang
kegiatannya tidak dilaksanakan setiap hari. Sedangkan alokasi waktu
untuk pembelajaran tahfidz hanya 2 jam perminggunya.

Peneliti sekaligus penulis disini sangat tertarik untuk
melakukan penelitian dan menganalisis lebih lanjut mengenai strategi
pengenalan, pembelajaran, dan menghafal Al-Qur’an pada anak, yang

dimulai dari Imgkugi: B@a tf\u’azei;edua orang tua, kemudian

dllanjutkan 0 ngan sekolah, tema an _masyarakat.
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apa yang didapat dari gurunya. Dalam hal ini peneliti memfokuskan
pada judul penelitian “Strategi guru PAIl dalam meningkatkan
minat siswa terhadap program tahfidz di SMAN 1 Paiton

Probolinggo”.



B.

D.

X

Identifikasi Masalah Penelitian
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan diatas maka
identifikasi masalahnya sebagai berikut :
1. Siswa belum sepenuhnya berpartisipasi aktif dalam mengikuti
program tahfidz.

2. Siswa kurang berminat dalam mengikuti program tahfidz.

3. Siswa kurang tg%tﬁglawﬁatkan minatnya terhadap
progrém t@; QO .

Rumuﬁa%;sa {/ \

g |

as, penulis
mrésiswa

go?

ru PAI dalam

MAN 1
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Adapuntujuah' yang _h_endakd Q alam penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui sffétéé-i_gljrﬁ >PAI dalam meningkatkan minat
siswa terhadap program tahfidz di SMAN 1 Paiton Probolinggo.

2. Untuk mengetahuifaktor pendukung dan penghambat strategi guru
PAI dalam meningkatkan minat siswa terhadap program tahfidz di

SMAN 1 Paiton Probolinggo.



E. Manfaat Penelitian
1. Secara Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan
positif dan gambaran bagi penelitian berikutnya yang ada
hubungannya dengan sistem peningkatan Tahfidzul Qur’an.

2. Secara Praktis
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c. Peneliti Selanjutnya

Menambah wawasanan pemahaman saat peneliti
melaksanakan kegiatan penelitian tindakan kelas, sehingga
dapat memperbaiki dan menciptakan pembelajaran yang sesuai

dengan tujuan yang ingin dicapai. Mampu menciptakan



pembelajaran yang menarik dan menjadi bahan referensi
penelitian berikutnya.
F. Definisi Konsep
1. Strategi Guru
Strategi adalah rencana yang cermat mengenai kegiatan
untuk mencapai sasaran tertentu. Strategi yang baik akan
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artikan bahwa dengan menerapkan strategi-strategi khusus

Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi
Keempat, (Gramedia: Pustaka Utama, 2008), 1340.



sehingga bisa meningkatkan hafalan anak baik dari segi
mutu, kuantitas, dan kualitas.
G. Penelitian Terdahulu
Sebenarnyapenelitiaseputarkompetensiguru  sudahsering
dilakukan. Hal ini dapat dilihat dari beberapa karya ilmiah,

baik berupa Skripsi maupun buku-buku. Meskipun demikian
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1Rosida Ainur, Implementasi Metode Sorogan Untuk Meningkatkan Kualitas
Membaca Al- Qur'an Santridi TPQ An-Nur Desa Mronjo Kecamatan Selopuro
Kabupaten Blitar, Skripsi, 2016.



meningkatkan kualitas membaca Al-Qur’an santri, yang
ketiga untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat
dalam pelaksanaan metode sorogan untuk meningkatkan
kualitas membaca Al-Qur’an santri di TPQ An-Nur Desa
Mronjo Kecamatan Selopuro Kabupaten Blitar. Adapun

analisa data yang dilakukan dari penelitiannya yaitu, yang
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kepada santri secara bergilir ini biasanya dipraktekkan pada
santri yang berjumlah sedikit. Sedangkan secara empiris,
konsep metode sorogan yang diterapkan di TPQ An-Nur

yaitu santri maju satu persatu bertatap muka dengan guru



sambil membawa kitab untuk membaca materi yang sudah
diajarkan sebelumnya. Hasil penelitian menunjukkan Metode
sorogan yakni suatu metode dimana para santri menghadap
kiai seorang demi seorang dengan membawa kitab yang akan
dipelajarinya. Metode sorogan ini merupakan bagian yang
paling sulit dari keseluruhan metode pendidikan islam

tradisional, baASmN’n ntut-kesabaran, kerajinan,
ketaa%\a disiplin_pribadi san&( tipun demikian,
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ertatap muka antara santri dan

selesai guru akan menambahkan materi sesuai dengan
kemampuan santri. Setelah diberi tambahan materi maka
santri diminta untuk membaca materi yang baru saja diberikan

sampai benar.



2. Penelitian yang dilakukan oleh Fatkhur Ripangi.!? Dengan
judul Penerapan Metode Adz-Dzikru Dalam Belajar Membaca
Al-Qur’an  Santri  Pondok Modern Darul Hikmah
TawangsariKedungwaru Tulungagung. Dengan memiliki
beberapa tujuan penelitian yaitu yang pertama, untuk
mengetahui penerapan metode Adz-Dzikru dalam

ngkatkan
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Evaluasi metode Adz-Dzikru dalam Belajar Membaca Al-
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L2Fatkhur Ripangi, Penerapan Metode Adz-Dzikru Dalam Belajar Membaca Al-
Qur’anSantri Pondok Modern Darul Hikmah Tawangsari Kedungwaru Tulungagung,
Skripsi, 2017.



Tulungagung.Penerapan metode Adz-Dzikru ini merupakan
metode yang tergolong masih baru dan dengan waktu yang
cukup singkat dengan 24 jam santri sudah bisa membaca Al-
Qur’an, dalam menerapkan metode ini ustadz dan ustadzah
harus mengikuti pelatihan metode Adz-Dzikru dahulu, telah di

susun langkah langkah pembelajarannya mulai awal

pembelajaran seN;gakNﬁlajaran. Langkah-langkah
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dzommabh, santri rﬁémpc;rﬁétikan kemudian menirukan dan
membaca bersama-sama hingga hafal, guru membacakan
contoh-contoh bacaan yang yang telah bersambung terlebih
dahulu dengan baik dan benar secara bertahap dan diikuti oleh

semua santri, Bila lupa terhadap huruf kata yang akan dibaca,



maka lihatlah tiga huruf diatas yang telah disampaikan
sebelumnya, santri dianggap lulus atau tuntas dalam materi
yang telah disampaikan pada halaman-halaman tertentu
apabila telah mampu membaca dengan lancar,baik dan benar,
guru meminta pada santri untuk membaca secara secar
berkelompok yaitu perbaris, berempat, bertiga, berdua. Guru

dan santri m &grsNSﬁ mengulangi materi yang

tefah aikan _pada_ wakt tansil penelitian

e ~dzikru guru di
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a@iengan
an@ahu lu
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kan dan
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sa ﬁl darl kata yang

pertama dan seteru | gga hafa| secara bersama-sama

maupun kelompok Kemudlan menanyakan secara acak, guru
membacakan terlebih dahulu dengan baik dan benar tiga huruf
yang telah berharakat fathah,kasrah,dzommah, santri
memperhatikan kemudian menirukan dan membaca bersama-

sama hingga hafal, guru membacakan contoh-contoh bacaan



yang telah bersambung terlebih dahulu dengan baik dan benar
secara bertahap dan diikuti oleh semua santri, bila lupa
terhadap huruf kata yang akan dibaca, maka lihatlah tiga huruf
diatas yang telah disampaikan sebelumnya.

3. Penelitian yang dilakukan oleh Anisa lda.** Dengan judul

Proses Menghafal Al-Qur’an dengan Metode Muraja’ah Studi
Kasus di‘Rumah arg Nwmrangrejo Tulungagung.
_Dengﬁbx,e liki beberapa tuwa& @lan yaitu yang
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kesimpulan sehingga temuan penelitian di dalam penelitian
ini data yang didapat berupa kalimat, kata-kata yang

berhubungan dengan fokus penelitian sehingga sajian

BAnisa Ida, Menghafal Al-Qur’an Dengan Metode Muraja’ah Studi Kasus Di
RumahTahfidz Al-Ikhlash Karangrejo Tulungagung, Skripsi, 2014.



merupakan sekumpulan informasi yang tersusun secara
sistematis yang memberikan kemungkinan untuk ditarik
kesimpulan. Dan yang ketiga, verifikasi merupakan pada saat
kegiatan analisis data yang berlangsung secara terus-menerus
selesai dikerjakan, baik yang berlangsung dilapangan maupun

setelah selesai di lapangan, langkah selanjutnya adalah

melakukan pen kgkwf} Preses Menghafal Al-

Qur@ Metode Muraja’a Kasus di Rumah
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8 stadz I@K-/X( an F'i‘.il Muraja’atil
Muhafadlah (UjI;?rR an hafalan) Hasil penelitian
mengungkapkan bahwa 1) Proses menghafal Al-Qur’an
StudiKasus di Rumah Tahfidz Al-lkhlash Karangrejo
Tulungagung. yaitu dengan menggunakan sistem One Day

One Ayah (1 hari 1 ayat) dan lagu tartil. Dimana seorang

Ustadz/Ustadzah membacakan ayat sesuai lagu tartilnya yang



akan dihafal oleh santri, selanjutnya santri menirukan
sampai benar makhraj maupun tajwidnya yang didengar dan
ditashhih oleh Ustadz/Ustadzah. Didalam proses menghafal
Al-Qur’an tentunya harus ada niat yang ikhlas, meminta izin
kepada orangtua, mempunyai tekad yang besar dan kuat,

istigomah, dan lancar membaca Al-Qur’an. 2) penerapan

metode mu;ai a dgn NhﬁAl Qur’an Studi Kasus di
RUM M z Al-lkhlash Karan&(f}l uhgagung yaitu

raja *ah, hafalan

. %—yu Kepada

N ﬁﬁﬁgm mu'féja’ah dalam
mengHafaI..Al__-Qur an ri"di Rumah Tahfidz Al Ikhlash

Karangrejo Tulungég—gijhg: S/éitu: ayat-ayat yang sudah hafal
lupa lagi, malas, kecapekan, dan tempat kurang mendukung.
Solusi dalam mengatasi faktor penghambat pelaksanaan
penerapan metode muraja’ah dalam menghafal Al-Qur’an

Santri di Rumah Tahfidz Al-lIkhlash Karangrejo



istigamah  memuraja’ah

elalu

Tulungagung,  vyaitu

diri, manajemen

si diri sen

(mengulang) hafalan, memotiva

waktu dan memilih tempat baik tempat menghafal maupun

tempat memuraja’ah hafalan Al-Qur’an.
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